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Abstrak

Indeks Massa Tubuh (IMT) umumnya menjadi metode yang digunakan untuk menentukan kategori status gizi suatu
individu. Namun, pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) memiliki sejumlah kekurangan. Oleh karena itu,
monitoring lingkar perut juga menjadi indikator penting untuk mengetahui tingkat obesitas manusia. Penelitian ini
menggunakan berbagai sensor untuk mengumpulkan informasi, termasuk sensor ultrasonik HC-SR04 untuk
mengukur tinggi badan, sensor load cell untuk berat badan, dan rotary encoder untuk lingkar perut. Data yang
dikumpulkan selanjutnya diproses oleh NodeMCU ESP8266, yang hasilnya akan ditampilkan melalui LCD dan
dikirim ke aplikasi Blynk. Pada semua pengujian, sensor ultrasonik HC-SR04 menunjukkan tingkat akurasi yang
cukup baik untuk pengukuran tinggi badan dengan rata-rata error +1%. Sensor load cell juga menunjukkan tingkat
akurasi yang cukup baik untuk pengukuran massa badan dengan rata-rata error £2%. Sementara itu, rotary encoder
menunjukkan tingkat akurasi yang cukup baik untuk pengukuran lingkar perut dengan rata-rata error £1%. Sistem
monitoring berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan aplikasi Blynk ini memberikan hasil yang cukup
memuaskan dalam pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) dan lingkar perut.

Kata kunci: IMT, Lingkar Perut, HC-SR04, Load Cell, Rotary Encoder, Blynk

Abstract

Body Mass Index (BMI) is generally the method used to determine the nutritional status category of an individual.
However, the measurement of Body Mass Index (BMI) has a number of shortcomings. Therefore, monitoring
abdominal circumference is also an important indicator to determine the level of human obesity. This research uses
various sensors to collect information, including an HC-SR04 ultrasonic sensor to measure height, a load cell
sensor for weight, and a rotary encoder for abdominal circumference. The collected data is further processed by the
NodeMCU ESP8266, the results of which will be displayed via LCD and sent to the Blynk app. In all tests, the HC-
SR04 ultrasonic sensor showed a fairly good level of accuracy for height measurement with an average error of
+1%. The load cell sensor also shows a fairly good level of accuracy for body mass measurement with an average
error of £2%. Meanwhile, the rotary encoder shows a fairly good level of accuracy for measuring abdominal
circumference with an average error of = 1%. This Internet of Things (IoT)-based monitoring system using the
Blynk application provides satisfactory results in measuring Body Mass Index (BMI) and abdominal circumference.
Keywords: IMT, Abdominal Circumference, HC-SR04, Load Cell, Rotary Encoder, Blynk

1. PENDAHULUAN juta jiwa per tahun. Persentase obesitas pada anak dan

Seiring dengan perkembangan teknologi, sistem
monitoring  menjadi penting
memastikan kondisi objek atau sistem tetap sesuai
standar. Salah satu penerapannya adalah dalam bidang
kesehatan, seperti memantau tinggi badan, massa
badan, dan lingkar perut untuk menentukan Indeks
Massa Tubuh (IMT). Di Indonesia, IMT digunakan
untuk menilai status gizi individu, meskipun memiliki
keterbatasan seperti tidak memperhitungkan massa
otot. Berdasarkan data WHO,
masalah global dengan angka kematian mencapai 2,8

semakin untuk

obesitas menjadi

dewasa terus meningkat, sehingga monitoring lingkar
perut menjadi indikator penting untuk mengukur
obesitas.

Teknologi Internet of Things (IoT) menawarkan
solusi efisien untuk monitoring tingkat obesitas. IoT
memungkinkan perangkat dengan sensor dan koneksi
internet untuk berkomunikasi dan mentransfer data
secara Dengan
pemantauan IMT dan lingkar perut dapat dilakukan
secara real-time dan jarak jauh. Sistem ini tidak hanya

otomatis. sistem berbasis IoT,
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memberikan  informasi  kesehatan, tetapi juga
mendorong gaya hidup sehat untuk mengurangi risiko

obesitas dan gangguan kesehatan lainnya.

Aplikasi Blynk dipilih sebagai platform IoT untuk
karena fleksibilitas dan
penggunaannya. Blynk mendukung
berbagai perangkat seperti Arduino, Raspberry Pi, dan
ESP8266, serta kompatibel dengan smartphone
Android, i0S, dan komputer portabel. Dengan
antarmuka yang intuitif, pengguna dapat memantau
data dari sensor secara real-time, menyimpan data, dan
menganalisisnya dengan mudah. Hal ini menjadikan
Blynk sebagai solusi ideal untuk memantau IMT dan
lingkar perut, membantu pengguna menjaga kesehatan
dengan lebih baik..

sistem  monitoring  ini
kemudahan

2. LANDASAN TEORI

2.1Tinjauan Pustaka

Penulis melakukan pencarian literatur yang mencakup
referensi dan penelitian terkait yang relevan dengan
topik penelitian ini. Beberapa referensi yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Ardi Apriansyah dkk. (2023): Penelitian tentang
pengembangan alat timbangan berbasis IoT yang
menggunakan Fuzzy Logic untuk menghitung Indeks
Massa Tubuh (IMT), dengan sensor Load Cell untuk
berat badan dan sensor Ultrasonik untuk tinggi badan

[1].

Hilman Fauzi dkk. (2022): Penelitian mengenai alat
ukur IMT portable berbasis antropometri telapak kaki,
menggunakan berbagai sensor seperti inframerah, load
cell, dan ultrasonik untuk menghitung IMT [2].

Dewanto Indra Krisnadi dkk. (2021): Penelitian tentang
alat pengukur IMT berbasis Android, yang mengukur
tinggi dan berat badan serta menentukan kategori IMT,
dengan hasil pengukuran yang akurat dan tercatat
dalam basis data [3].

Hidayat dan Oktavia Fajarianti (2020): Penelitian
mengenai alat penghitung IMT berbasis mikrokontroler
dan Android, yang menyimpan data pengukuran dalam
Google Sheet dan menghitung IMT otomatis [4].

Muhammad Fadil dan Thamrin (2020): Penelitian
tentang alat ukur IMT digital berbasis mikrokontroler
dengan aplikasi komputer sebagai data recorder [5].
Penelitian ini membedakan diri dengan menambahkan
parameter lingkar perut untuk mengetahui tingkat
obesitas, serta menggunakan aplikasi Blynk untuk
memantau dan memberikan  informasi  terkait
pengukuran IMT.

2.2 Indeks Massa Tubuh

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan sebuah
parameter untuk mengindikasikan apakah seseorang
memiliki berat badan yang kurang, berat badan yang
sehat, atau kelebihan berat badan hingga obesitas.
Kelebihan berat badan atau obesitas dihubungkan
dengan peningkatan risiko terkena berbagai penyakit
umum serta meningkatkan kemungkinan kematian dini.
Bagi orang yang kelebihan berat badan hingga
obesitas, gangguan kesehatan terhadap penyakit serius
meningkat signifikan  seiring  dengan
meningkatnya nilai Indeks Massa Tubuh [6].

s€cara

2.3 Kategori Indeks Massa Tubuh

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia No. 41 Tahun 2014, Indeks Massa Tubuh
(IMT) menetapkan batas ambang dengan mengacu
pada standar WHO. Namun, demi kepentingan
Indonesia, batas tersebut disesuaikan dengan
pengamatan klinis serta penelitian di berbagai negara
berkembang. Adapun batas ambang Indeks Massa
Tubuh (IMT) yang berlaku di Indonesia adalah sebagai
berikut [7].

ntuk mengetahui nilai Indeks Massa Tubuh (IMT),
dapat dihitung dengan persamaan 1 berikut :

IMT =

M,

) (M
Keterangan :

M, : Massa badan (kilogram)

Kategori IMT

Sangat Kurus Kekurangan  berat <17,0

badan tingkat berat

Kurus Kekurangan  berat 17-<18.,5
badan tingkat ringan

Normal Normal 18,5-25,0

Gemuk Kelebihan berat >250—

(Overweight) badan tingkat ringan 27,0

Obesitas Kelebihan berat >27,0

badan tingkat berat
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Ty : Tinggi badan (meter)
Tabel 1 Kategori Indeks Massa Tubuh (IMT)
KategoriIMT
2.3 Lingkar Perut
Lingkar perut adalah parameter klinis yang signifikan
dalam mengevaluasi risiko pengembangan gangguan
metabolisme. Mengukur lingkar perut bertujuan agar
dapat mengidentifikasi adanya obesitas pada perut.
Obesitas pada perut berdampak besar pada risiko
penyakit kardiovaskular, diabetes melitus dan
gangguan metabolisme. Batas normal lingkar perut
pada pria yaitu 90 centimeter, sementara pada wanita
yaitu 80 centimeter. Jika lingkar perut melebihi batas
ini, hal tersebut mengindikasikan adanya penumpukan
lemak yang tinggi di area perut [8].

2.4 NodeMCU ESP8266

NodeMCU merupakan perangkat elektronik dengan
menggunakan chip ESP8266, memiliki fungsi
mikrokontroler, dan dapat terhubung ke internet
melalui jaringan WiFi. Perangkat ini memiliki berbagai
pin input dan output yang memungkinkan
pengembangan ke dalam aplikasi untuk memantau atau
mengendalikan proyek Internet of Things (IoT) [9].
NodeMCU ini merupakan platform Internet of Things
(IoT) bersifat open source. Platform ini tersusun atas
perangkat keras seperti System On Chip ESP8266
produksi Espressif System, serta firmware berupa
bahasa pemrograman Lua. Selain itu, juga mendukung
penggunaan Arduino IDE untuk proses pemrograman.
Kemampuan  prosesor  dan
mikrokontroler ESP8266 memungkinkan integrasi
dengan sensor dan aktuator melalui pin GPIO (General
Purpose Input Output) [10].

Modul ini juga memiliki berbagai fitur seperti
mendukung standar IEEE 802.11 b/g/n, kemampuan
untuk Wifi Direct (P2P), soft-AP, memiliki RAM 32K
+ 80K dan memori flash yang dapat dipasang mencapai
maksimal 16MB (512K normal), kecepatan prosesor
160MHz, serta daya output mencapai

memori modul

mencapai
19.5dBm.

Gambar 1 NodeMCU ESP8266

2.5 Sensor Ultrasonik HC-SR04

Sensor ultrasonik HC-SR04 adalah perangkat sensor
sebagai pendeteksi jarak dari 2 centimeter hingga 4
meter, dengan ketelitian hingga 3 milimeter. Modul ini
terbagi menjadi dua komponen utama, berupa
pemancar ultrasonik (transmitter) dan penerima
ultrasonik (receiver). Ada empat pin pada sensor ini,
antara lain pin VCC, GND, Trigger, serta Echo [11].

Gambar 2 Sensor Ultrasonik HC-SR04

2.6 Sensor Load Cell

Sensor load cell untuk
mengubah berat objek menjadi sinyal listrik, dimana
hal ini terjadi karena resistansi pada strain gauge.
Biasanya, sensor load cell dilengkapi dengan empat
susunan strain [12]. Apabila sensor load cell dibebani
dengan inti besi, resistansi pada strain gauge dapat
berubah, dan perubahan ini kemudian disalurkan dalam
empat kabel. Dua dari kabel ini berfungsi sebagai kabel
untuk eksitasi, sedangkan dua lainnya berfungsi
sebagai kabel output yang terhubung ke perangkat
kontrol. Sensor load cell dapat berfungsi sebagai alat
timbangan digital yang memberikan pengukuran berat
pada objek dengan tingkat ketelitian yang lebih tinggi
[13].

merupakan transduser

Gambar 3 Sensor Load Cell

2.7 Modul HX711

HX711 merupakan modul untuk merancang timbangan
digital. Fungsinya untuk mengkonversi sinyal analog
pada sensor load cell menjadi sinyal digital sebagai
bagian dari perangkat keras [14].
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Gambar 4 Modul HX711

Input multiplekser memungkinkan pemilihan channel
input yang berbeda antara A atau B, dan dapat
diprogram melalui penguat PGA (Programmable Gain
Amplifier) dengan tingkat kebisingan yang rendah.
Channel A akan diprogram dengan gain 128 atau 64,
masing-masing dengan tegangan input diferensial skala
penuh +20mV atau +40mV, saat catu daya 5V
terhubung dengan pin catu daya analog AVDD.

Gambar 5 Diagram Blok Modul HX711

2.8 Rotary Encoder

Rotary encoder adalah perangkat elektromekanik untuk
memantau pergerakan dan kedudukan. Biasanya, rotary
encoder memanfaatkan sensor optik dan menghasilkan
serangkaian pulsa sebagai mengenai
pergerakan, kedudukan, serta arah [15].

informasi

Gambar 6 Rotary Encoder

2.9 Arduino IDE

IDE (Integrated Development Environment) adalah
sebuah lingkungan terintegrasi untuk pengembangan
perangkat lunak. Istilah “lingkungan” digunakan sebab
dengan perangkat lunak ini, Arduino diprogram guna
mengerjakan berbagai fungsi tertentu menggunakan
sintaks pemrograman. Arduino IDE dirancang melalui
bahasa pemrograman JAVA disertai library C/C++
(Wiring), sehingga mempermudah operasi input
maupun output. Arduino IDE awalnya adalah
pengembangan dari perangkat lunak Processing,
kemudian dimodifikasi menjadi Arduino IDE khusus
pada pengembangan perangkat lunak menggunakan
Arduino [16].

& sketch_sug0Ta | Arduine 1.8.5 - o b4

File Edit Sketch Jools Help

Gambar 7 Arduino IDE

2.10 Aplikasi Blynk

Aplikasi Blynk adalah platform IoT Cloud yang
dirancang untuk digunakan pada aplikasi iOS dan
Android, dimana Dberfungsi sebagai pengelola
perangkat seperti Arduino, Raspberry Pi, serta
perangkat serupa yang terhubung ke internet. Aplikasi
Blynk menyediakan dashboard digital sehingga
pengguna dengan mudah membuat antarmuka grafis
pada perangkat tersebut hanya dengan drag dan drop
widget. Kemudahan dan kesederhanaan Blynk
memungkinkan untuk dengan cepat
menghubungkan perangkat tersebut ke Internet of
Things (IoT) tanpa harus terikat dengan perangkat
keras atau modul tertentu. Dengan platform aplikasi
ini, kendali jarak jauh perangkat menjadi mungkin
dilakukan dari mana saja dan kapan saja [17].

pengguna

Gambar 8 Aplikasi Blynk

3 METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Smart Electronic Systems
Laboratory, Institut Teknologi PLN, Jakarta, selama
periode Maret hingga Juli 2024.

3.2 Perancangan Sistem

Sistem monitoring dirancang menggunakan perangkat
keras berupa sensor HC-SRO4 untuk tinggi badan,
sensor load cell untuk massa badan, rotary encoder
untuk lingkar perut, NodeMCU ESP8266 sebagai
pengendali utama, dan LCD untuk menampilkan data.
Perangkat lunak yang digunakan adalah Arduino IDE
untuk pemrograman dan aplikasi Blynk untuk
memantau data secara real-time.

Diagram blok sistem diperlihatkan pada Gambar 9.
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Sensor ultrasonik
HC-SR04

Sensor load cell H Modul HX711 }—> I\E‘;];ggéj

LCD
20x4

Smartphone

Gambar 9 Diagram Blok Perancangan Perangkat Keras

3.3 Proses Penelitian

Pengumpulan data diperoleh melalui studi literatur,
perancangan dan pembuatan alat, kalibrasi, serta
pengujian komponen utama. Kemudian sistem diuji
untuk
membandingkan hasilnya dengan pengukuran manual.
Hasil yang diuji meliputi tinggi badan, massa badan,
dan lingkar perut.

Analisis Data: Data dari pengujian dianalisis untuk
menghitung rata-rata kesalahan pengukuran dari setiap

parameter menggunakan formula error

|Hasil Pengukuran Sensor — Pengukuran Manual|
Error(%) = | x100

akurasi masing-masing sensor dengan

Pengukuran Manual |
2

3.4 Implementasi IoT

Sistem mengirimkan data ke aplikasi Blynk melalui
koneksi WiFi menggunakan NodeMCU ESP8266.
Aplikasi Blynk menampilkan hasil pengukuran dan
memungkinkan pemantauan jarak jauh.

3.5 Alat dan Bahan
Tabel 2 berikut menunjukkan alat dan bahan utama

yang digunakan

Tabel 2 Detail Komponen dan Fungsinya

NO | Komponen Fungsi
1 HC-SR04 Mengukur
tinggi badan
2 Load Cell + | Mengukur
HX711 massa badan
3 Rotary Encoder | Mengukur
lingkar perut
4 NodeMCU Pengolah data
ESP8266 & koneksi IoT
5 Arduino IDE Pemrograman
mikrokontroler
6 Blynk App Monitoring
data secara
real-time

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan
informasi tentang perancangan sistem monitoring yang
berfungsi untuk mengetahui tingkat obesitas berbasis
Internet of Things menggunakan aplikasi Blynk.
Sistem ini memungkinkan pemantauan berbagai
parameter yang berkaitan dengan obesitas secara real-
time.

Adapun komponen yang digunakan yaitu sensor
ultrasonik HC-SR04, sensor load cell, modul HX711,
rotary encoder, dan NodeMCU ESP8266. Pengujian
dilakukan untuk memastikan bahwa sistem monitoring
dapat bekerja dengan baik dalam menyediakan
informasi tentang Indeks Massa Tubuh (IMT) dan
lingkar perut secara efektif dan efisien kepada
Dengan  demikian, dapat
mengambil langkah — langkah yang diperlukan untuk
mengurangi risiko terjadinya penyakit obesitas dan
gangguan kesehatan lainnya.

pengguna. pengguna

adan Sensor HC-SR04

Qw

Gambar 10 Diagram Blok Sistem

Dalam penelitian ini yang diuji adalah efektifitas
sensor ultrasonik HC-SR04 dalam mengukur tinggi
badan, efektifitas sensor load cell dan modul HX711
dalam mengukur massa badan, efektifitas rotary
encoder dalam mengukur lingkar perut, serta
pengiriman data secara efisien ke aplikasi Blynk.
Sistem ini bekerja dengan cara mengambil data dari
masing-masing sensor, kemudian data tersebut diolah
oleh NodeMCU ESP8266 dan dikirimkan ke LCD dan
aplikasi Blynk.

4.1 Pengujian Sensor Ultrasonik HC-SR04 dalam
Mengukur Tinggi Badan

Pengujian sensor ultrasonik HC-SR04 dilakukan untuk
mengukur tinggi badan dengan mengirimkan

gelombang  ultrasonik  dan  mengukur  waktu
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pantulannya dari objek. Data tersebut diolah oleh
mikrokontroler NodeMCU ESP8266 untuk menghitung
tinggi badan. Penempatan pin antara sensor HC-SR04

pengukuran tinggi badan dengan rata-rata error +1%
pada semua pengujian.
Tabel 5 Perbandingan Hasil Pengujian Tinggi Badan

dan NodeMCU ESP8266 ditunjukkan pada Tabel 3. Sensor HC-SR04 dengan Manual
Pengujian | Pengujian 2 Pengujian 3 Pengujian 4 Pengujian 5
Tabel 3 Pin NodeMCU ESP8266 dan Sensor No | Nama | Selish | Error | Selish | Eror | Selish | Error | Selisih | Error | Selish | Error
Ultrasonik HC-SR04 (om) | o) | (em) | (o) | (em) | (%) | (em) | C&) | (m) | (%)
Pin pada Sensor Pin pada NodeMCU I [ Avang | 0.00 [ 000 [ 200 [ 120 [ 000 [ 000 [ 1oo | 060 | 200 | 120
Ultrasonik HC-SR04 ESP8266 2| Aniga | 3.00 | 1.90 | 2.00 | 127 | 400 | 253 | 3.00 | 190 ] 3.00 | 190
vVCC 3V 30 Atma | 800 | 533 | 200 | 133 | 200 | 133 | 1.00 | 0.67 | 3.00 | 2.00
GND GND 4 | Dayat | 7.00 | 407 [ 1000 [ 581 | 3.00 | 174 | 7.00 | 407 | 3.00 | 1.74
S| Figie | 200 | 125 | 3.00 | 1.88 | 1.00 | 063 | 1.00 | 0.63 | 3.00 | 188
TRIG D7 6 | Hadid | 5.00 | 298 | 500 | 298 | 3.00 | 179 | 3.00 | 179 | 400 | 238
ECHO DS 7 Ica 1100 | 679 | 3.00 | 185 | 3.00 | 185 | 4.00 | 247 | 800 | 4.94
8 | Namhar | 3.00 | 1.80 | 6.00 | 3.59 | 500 | 2.99 | 3.00 | 180 | 4.00 | 240
9 Tyas | 000 | 0.00 | 1.00 | 0.63 | 0.00 | 000 | 1.00 | 0.63 | 0.00 | 0.00
Berikut merupakan hasil pengujian sensor ultrasonik 10| Yuia | 200 | 122 [ 200 | 122 | 1.00 | 061 | 3.00 | 1.83 | 300 | 1.83
HC-SR04 dalam mengukur tinggi badan ditunjukkan Rata-rata error 2.53 218 1.35 1.64 2.03
pada Tabel 4
. . . 4.2 Pengujian Sensor Load Cell dalam
Tabel 4 Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik HC- Menoukur Massa Badan
SR04 dalam Mengukur Tinggi Badan g” .
Pengujian sensor load cell dilakukan untuk mengukur
Tinggi Tinggi Badan Sensor HC-SR04 (em) massa badan dengan mengubah berat menjadi sinyal
Noo | Nama Manua Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengufian | peoy s listrik kecil. Modul HX711 memperkuat dan
mengonversi sinyal tersebut menjadi digital agar dapat
1 Anang 166.00 166.00 168.00 166.00 165.00 168.00 . .
. diolah oleh mikrokontroler NodeMCU ESP8266
2 Aniga 158.00 155.00 156.00 154.00 155.00 155.00 . o
menjadi nilai berat.
3 Atma 150.00 142.00 148.00 148.00 149.00 147.00 ; . .
4 Dayat 172.00 165.00 162.00 169.00 165.00 169.00 Berlkut merupakan haSII pengu-]lan sensor load Cell
B Figic 160,00 158,00 157,00 159,00 159.00 157.00 dalam mengukur massa badan ditunjukkan pada Tabel
6 Hadid 168.00 163.00 163.00 165.00 165.00 164.00 6
7 Ica 162.00 151.00 159.00 159.00 158.00 154.00
Massa Massa Badan Sensor Load Cell (kg)
8 Nambhar 167.00 164.00 161.00 162.00 164.00 163.00 Badan
9 Tyas 160.00 160.00 161.00 160.00 159.00 160.00 Noo | Nama |y al Penglujia“ Pe“x‘%zujia“ Pe“%”l'ia“ Pe"aujia“ Pe"gsujia“
10 Yulia 164.00 162.00 162.00 163.00 161.00 161.00 (kg)
1 | Anang | 6875 65.97 68.82 68.45 69.04 68.87
. . . . L. 2 | Ani 4420 43.16 41.98 4230 43.07 4251
Tabel 4 di atas menunjukkan hasil pengujian tinggi .
bad diuk | dan hasil dari i 3 | Atma | 5560 53.45 55.69 53.79 56.23 55.76
a .an yang ”1u ur secara mar}ua ?n i ?Sl art fima 4 | Dayat | 6665 66.19 6532 58.97 62.10 65.69
kali pengujian untuk setiap individu dengan 5 | Figie | 6720 66.56 66.94 65.08 67.35 67.06
menggunakan sensor ultrasonik HC-SR04. Pengukuran o | Hadid | s945 59.50 5901 59,98 5922 5955
secara manual digunakan sebagai referensi untuk 7 Ica 4675 4652 46.99 45.00 26.94 2697
membandingkan dengan hasil pengukuran dari sensor 8 | Namhar | 53.90 | 52.56 54.66 54.91 5121 54.83
ultrasonik HC-SR04. 9 Tyas 50.85 5191 51.61 50.04 51.47 51.92
10 | Yulia | 4535 4591 45.16 40.74 46.00 45.88

Adapun perbandingan hasil pengujian tinggi badan
sensor ultrasonik HC-SR04 dengan manual dapat
dilihat pada Tabel 5

Berdasarkan hasil pengukuran, sensor ultrasonik HC-
SR04 yang digunakan dalam pengujian ini sudah
menunjukkan tingkat akurasi yang cukup baik untuk

Tabel 6 Hasil Pengujian Sensor Load Cell dalam
mengukur Massa Badan

Adapun perbandingan hasil pengujian massa badan
sensor load cell dengan manual dapat dilihat pada
Tabel 7. Dalam hal ini, sensor load cell yang digunakan
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dalam pengujian ini sudah menunjukkan tingkat
akurasi yang cukup baik untuk pengukuran massa
badan dengan rata-rata error +2% pada
pengujian.
Tabel 7 Perbandingan Hasil Pengujian Berat Badan
Sensor Load Cell dengan Manual

s€mua

Adapun perbandingan hasil pengujian lingkar perut
rotary encoder dengan manual dapat dilihat pada Tabel
9. Dalam hal ini, rotary encoder yang digunakan dalam
pengujian ini sudah menunjukkan tingkat akurasi yang
cukup baik untuk pengukuran lingkar perut dengan

Pengujian | Penuujian2 Pengujian 3 Pengujan 4 Pengujan § rata-rata error +1% pada semua pengujian. Namun
No| Nama | Selish | Error | Selsh | Emor | Selish | Error | Selish | Error | Selish | Error masih terdapat beberapa error yang mungkin dapat
(cm) (%) (em) (%) (cm) (%) (em) (%) (cm) (%) . .
T e |27 dor |0 [ om0 [ os0 | ot [ om |0 [ om o disebabkan 0.16'1’1 pengaruh 12'11nnya 'dala.m per.lgukuran
) Anjqa 104 235 17 500 190 430 113 256 1.69 38 massa badan 1n1 yang perlu dlketahul leblh lanjut
3 Atma 215 387 0.09 0.16 181 326 0.63 L13 0.16 029
4 D’f’)?t 046 | 069 | 133 | 200 | 768 | 1152 | 455 | 683 | 0% | 14 Tabel 9 Perbandingan Hasil Pengujian Lingkar Perut
5 Figie 0.64 0.95 0.26 0.39 212 315 0.15 0.22 0.14 021 R E der d M |
6 | Hadd | 035 | 059 | 046 | 077 | 053 | 089 | 023 | 039 | 000 | 017 otag nieocer dengan Vanua _ _
7] Tea | 023 [ 049 [o2e [ o5t [ oums [ 3w [ o1 [ o4 [ oo | 0w Pengujian | Pengujian 2 Pengujian 3 Pengujian 4 Pengujian 3
8 | Nambar | 134 | 249 | 076 | 141 101 187 | 260 | 499 | 093 | 173 No | Nama | Selish | Error | Selish | Error | Selish | Eror | Selsh | Error | Selsh | Error
9 Tas | 106 | 208 [ 076 | 149 [ 081 [ 159 [oe2 | 122 [ 107 | 210 Cem) | @) | Cm) | %) | Cm) | %) | Cm) | %) | m) | (%)
0] vda | 056 | 123 [ 019 | 042 | 461 [ 1007 | 065 | 143 | 055 | 117 1| Anang | 038 | 044 | 023 | 027 | 036 | 042 | 186 | 216 | 187 | 217
Rata-rata error 188 123 409 1.96 L16 2 | Aniga 0.37 0.56 0.66 1.00 0.88 133 0.90 1.36 0.84 1.27
3 Atma 0.64 0.81 1.40 1.77 0.38 048 0.77 0.97 0.10 0.13
4.3 Pengujian Rotary Encoder dalam 4 | Dayat | 074 | 088 | 077 | 092 | 089 | 106 | 028 | 033 | 034 | 040
Mengukur Lingkar Perut 5| Fge [ 079 | 092 [ 023 | 027 [ 067 | 078 | 173 | 201 | 023 | 027
6 | Hadid 0.62 0.79 0.87 1.12 1.20 1.54 0.19 0.24 0.69 0.88
. . 7 Ica 043 0.62 047 0.68 0.08 0.12 1.39 2.01 0.26 0.38
Pengujian rotary encoder dilakukan untuk mengukur 8 | Namtar | 053 1 076 | 046 1 066 | 028 | 040 1 159 | 227 | 139 | 19
lingkar perut dengan mendeteksi rotasi poros dan 9 | Tyas | 056 | 075 | 047 | 063 | 039 | 052 | 149 | 199 | 089 | 119
mengubahnya menjadi sinyal listrik. Sinyal ini diolah 0] Yuia | 045 | 064 | 085 | 121 | 004 | 006 | 051 | 073 | 035 | 050
oleh mikrokontroler NodeMCU ESP8266 untuk Rata-ata error 07 085 0.67 L4l 092
menghitung lingkar perut.
Berikut merupakan hasil pengujian rotary encoder 4.4 Pengujian Pemantauan Status Indeks
dalam mengukur lingkar perut ditunjukkan pada Tabel Massa Tubuh (IMT)

8.

Tabel 8 Hasil Pengujian Rotary Encoder dalam

Mengukur Lingkar Perut
Lingkar Lingkar Perut Rotary Encoder (cm)
No | Nama Nl[):;ﬁ;] Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian
(cm) 1 2 3 4 5
1 Anang 86.00 86.38 85.77 85.64 84.14 84.13
2 Aniga 66.00 66.37 65.34 65.12 66.90 65.16
3 Atma 79.00 79.64 77.60 78.62 78.23 78.90
4 Dayat 84.00 84.74 84.77 84.89 83.72 83.66
5 Figie 86.00 86.79 85.77 85.33 84.27 85.77
6 Hadid 78.00 78.62 78.87 79.20 78.19 78.69
7 Ica 69.00 69.43 69.47 69.08 70.39 69.26
8 Namhar 70.00 70.53 69.54 69.72 68.41 68.61
9 Tyas 75.00 75.56 74.53 74.61 73.51 74.11
10 Yulia 70.00 70.45 70.85 69.96 69.49 70.35

Untuk mengetahui hasil perhitungan dari alat dan
mengetahui keakuratannya, perhitungan Indeks Massa
Tubuh (IMT) hasil alat dibandingkan dengan hasil
perhitungan secara manual. Perhitungan Indeks Massa
Tubuh (IMT)
parameter dari hasil pengukuran tinggi badan yang
didapat dari meteran dan berat badan yang didapat dari
timbangan. Hasil pengujian nilai Indeks Massa Tubuh
(IMT) dapat dilihat pada Tabel 10.

secara manual ini menggunakan

Tabel 10 Hasil Pengujian Nilai Indeks Massa Tubuh
(IMT)
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Adapun perbandingan hasil perhitungan nilai Indeks
Massa Tubuh (IMT) dengan manual dapat dilihat pada
Tabel 11

Tabel 11 Perbandingan Hasil Perhitungan Nilai Indeks
Massa Tubuh Alat dan Manual

Gambar 11 Hasil Pengukuran Aplikasi Blynk
Berikut merupakan perbedaan hasil pengujian kategori
Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan perhitungan
manual dan alat ditunjukkan pada Tabel 12.

Tabel 1 Perbedaan Hasil Pengujian Kategori Indeks

Pengujian | Pengujian Pengujian 3 Pengujian 4 Pengujian 5
No | Nama | Sefsh | Error | Selish | Error | Selsh | Error | Selsh | Eror | Selsih | Emror No | Nama IMT _ _ IMT A“m _ _
(kg/m?.) ("o) (kgfmz) (“o) (kgfm2) ("o) (kg/mZ) (“o) (kg/mz) (00) Manual Pengluyan Pengzujlan Peng:;ujlan Pengujian | Pengujian
1| g | 100 | 404 [ 057 | 2 | ont | oad | o4l | L4 | 0S5 | 2% | Anang | Nommal | Normal | Normal | Normal
2| Auga | 026 | 147 [ 046 | 257 [ om3 | o1 | 022 | 14 | 001 | o0 :
3| Ama | 180 | 728 | 071 | 287 | 015 | 062 | 062 | 251 | 109 | 441 2 | Anige | Kuws L Kuns Kurus Kurus
1| Dat | 178 | 790 | 236 | 1048 | 185 | 835 | 028 | 12 | 047 | 209 3 | Amma | Normal
S| TFige | o4l | 136 | oor | 347 | o5t | 193 | 039 | 149 | 096 | 366 4 | Dayat | Normal | Normal Normal | Normal
6 | Hadd | 144 | 684 | 149 | 707 | 097 | 461 | 069 | 328 | 108 | 5.3 5 | Figie | Gemuk | Gemuk Gemuk | Gemuk
7] Im | 259 | 1434 | 077 | 432 | 001 | 008 | 099 | 536 | 199 | ILI7 6 | Hadid | Normal | Normal Normal | Normal
§ | Namhar | 022 | L4 | 176 | 901 | 160 | 828 | 029 | 148 | 131 | 678 7 Iea Kurus
9 Tyas 041 206 0.05 025 032 139 030 PRy, 042 L1 8 Namhar | Normal Normal Normal Normal Normal Normal
10 Yula 0.63 3.4 035 208 133 9.6 088 5.2 0.84 4.98 9 Tyas Normal Normal Normal Normal Normal Normal
Rata-rata error 3.00 445 357 262 426 0 | v Sangat ‘
uha Kurus urus

Dalam pengujian ini sudah menunjukkan tingkat
akurasi yang cukup baik untuk perhitungan nilai Indeks
Massa Tubuh (IMT) dengan rata-rata error +4% pada
semua pengujian.

4.9 Pengujian Keseluruhan Alat

Pengujian ini dilakukan dengan menggabungkan semua
komponen yang telah diuji sebelumnya, memastikan
bahwa setiap komponen dapat bekerja dengan baik.
Kinerja alat yang diharapkan adalah alat dapat
mengukur tinggi badan menggunakan sensor ultrasonik
HC-SR04, mengukur massa badan menggunakan
sensor load cell, mengukur lingkar perut menggunakan
rotary encoder, kemudian menghitung nilai IMT
berdasarkan data yang diperoleh, serta memberikan
informasi melalui aplikasi Blynk.

Pada Gambar 11 dapat diketahui bahwa penggunaan
NodeMCU ESP8266 sebagai mikrokontroler yang
dapat terhubung dengan internet sehingga aplikasi
Blynk  memberikan mengenai  hasil
pengukuran dengan baik.

informasi

‘ 1.66 ( 65697
‘ 86.38

INIT - 23 9aMsormal) Lingkas Perut: (Nommal]
ceocooeo @

Massa Tubuh (IMT) dengan Perhitungan Manual dan
Alat

Ket :

Sesuai

Berdasarkan Tabel 12 diatas dapat dilihat bahwa
Aniqa, Dayat, Hadid, Namhar, dan Tyas menunjukkan
hasil yang akurat antara pengukuran manual dan semua
pengujian alat. Dalam hal ini, alat Indeks Massa Tubuh
(IMT) memiliki tingkat akurasi yang cukup baik serta
metode pengukuran manual yang digunakan cukup

IMT IMT Alat (kg/m2)
No | Nama Manual | pengyjian | Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian
(kg/m2) 1 2 3 4 5
1 Anang 24.95 23.94 24.38 24.84 25.36 24.40
2 Aniqa 17.71 17.96 17.25 17.83 17.93 17.69
3 Atma 24.71 26.51 25.42 24.56 25.33 25.80
4 Dayat 22.53 2431 24.89 20.65 22.81 23.00
5 Figie 26.25 26.66 27.16 25.74 26.64 27.21
6 Hadid 21.06 22.51 22.55 22.03 21.75 22.14
7 Ica 17.81 20.40 18.59 17.80 18.80 19.81
8 Nambhar 19.33 19.54 21.09 20.92 19.04 20.64
9 Tyas 19.86 20.28 19.91 19.55 20.36 20.28
10 Yulia 16.86 17.49 17.21 15.33 17.74 17.70

akurat dan sejalan dengan hasil alat. Hanya saja untuk
beberapa individu seperti Anang, Atma, Figie, Ica, dan
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Yulia menunjukkan hasil yang tidak akurat antara
pengukuran manual dan semua pengujian alat. Hal ini

Lingkar Lingkar Perut Rotary Encoder
No | Nama Perut Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian
Manual 1 ) 3 4 5
1 Anang Normal Normal Normal Normal Normal Normal
2 Aniqa Normal Normal Normal Normal Normal Normal
3 Atma Normal Normal Normal Normal Normal Normal
4 Dayat Normal Normal Normal Normal Normal Normal
5 Figie Normal Normal Normal Normal Normal Normal
6 Hadid Normal Normal Normal Normal Normal Normal
7 Ica Normal Normal Normal Normal Normal Normal
8 Namhar | Normal Normal Normal Normal Normal Normal
9 Tyas Normal Normal Normal Normal Normal Normal
10 Yulia Normal Normal Normal Normal Normal Normal

mungkin terjadi karena disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti kesalahan dalam pengukuran tinggi
badan dan berat badan
ketidaktelitian dalam mengonfirmasi data yang diinput

secara manual atau

sebelum melakukan pengukuran.

Tabel 2 Perbedaan Hasil Pengujian Kategori Lingkar
Perut Rotary Encoder dengan Manual
Ket :

Sesuai

Tabel 13 di atas menunjukkan bahwa rotary encoder
dapat  bekerja  dengan sangat baik  dalam
mengkategorikan lingkar perut, dengan hasil yang
akurat dan sesuai dengan pengukuran manual.

5. KESIMPULAN

1. Setelah dilakukan perancangan sistem monitoring
untuk mengetahui tingkat obesitas berbasis Internet of
Things (IoT) menggunakan aplikasi Blynk, dapat
disimpulkan bahwa sistem yang telah dirancang
bekerja sesuai dengan yang diinginkan. Sistem ini
efisien dalam memantau indikator obesitas seperti
Indeks Massa Tubuh (IMT) dan lingkar perut. Sistem
ini memanfaatkan beberapa sensor, seperti sensor

ultrasonik HC-SR04 untuk mengukur tinggi badan,
sensor load cell dan modul HX711 untuk mengukur
berat badan, serta rotary encoder untuk mengukur
lingkar perut. Data yang diperoleh dari sensor-sensor
ini kemudian ditampilkan melalui aplikasi Blynk,
memberikan informasi mengenai hasil pengukuran
dengan baik. mengenai kondisi kesehatan pengguna
terkait obesitas.

2. Pada pengujian sistem monitoring tingkat obesitas
Internet of Things (IoT) menggunakan
aplikasi Blynk, dapat disimpulkan bahwa sistem
bekerja dengan baik sesuai yang diharapkan. Sensor
ultrasonik HC-SR04 dapat mengukur tinggi badan
dengan akurat, sedangkan sensor load cell dan modul
HX711 mampu mengukur berat badan secara tepat.
Selain itu, rotary encoder berfungsi dengan baik dalam
mengukur lingkar perut. Data yang dikumpulkan dari
sensor-sensor ini diproses oleh NodeMCU ESP8266
dan dikirimkan ke aplikasi Blynk, di mana pengguna
mendapat informasi terkini tentang kondisi kesehatan
terkait obesitas.

3. Sistem monitoring berbasis Internet of Things
menggunakan aplikasi Blynk ini memberikan hasil
yang cukup memuaskan dalam pengukuran Indeks
Massa Tubuh (IMT) dan lingkar perut, meskipun ada
beberapa perbaikan yang perlu dilakukan untuk
meningkatkan akurasi pengukuran.

berbasis
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